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Abstract

Kandungan senyawa tanin, saponin, flavonoid, dan alkaloid yang terdapat di dalam daun
Jjambu biji memiliki aktivitas terhadap penyembuhan luka bakar. Penelitian ini dilakukan
dengan metode eksperimental menggunakan krim daun jambu biji dengan konsentrasi 5%,
10%, dan 20%. Pada proses penyembuhan luka bakar sediaan yang paling cocok yaitu sediaan
topikal berbentuk krim karena sangat mudah diaplikasikan ke kulit. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui potensi krim daun jambu biji terhadap penyembuhan luka bakar
pada mencit yang diberi luka bakar pada bagian punggungnya. Perawatan luka bakar
dilakukan selama dua minggu setiap harinya dengan menggunakan lima kelompok dan setiap
kelompok terdiri dari lima ekor mencit yaitu kontrol positif, negatif, F1, F2, dan F3. Persentase
kesembuhan luka bakar diamati pada hari ke 1,3,5,7,9,11,13. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persentase penyembuhan luka bakar paling efektif yaitu dengan menggunakan krim
daun jambu biji pada konsentrasi 20%. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
krim daun jambu biji maka semakin efektif terhadap penyembuhannya.

Kata Kunci: Psidium Guajava L, Daun Jambu Biji Latar Belakang

Luka bakar adalah kerusakan Sediaan topikal yang cocok
atau  kehilangan  jaringan  yang digunakan untuk terapi luka adalah
disebabkan kontak dengan sumber salah satunya dalam bentuk krim
api,air,bahan kimia,listrik,dan radiasi. karena dapat langsung diaplikasikan
Prosespenyembuhan luka bakar pada pada tempat luka sehingga memberikan
kulit merupakan sistem kompleks yang efek yang diinginkan. Selain itu sediaan
merupakan gabungan dari komponen krim juga mudah digunakan.

seluler dan ekstrakseluler. Tindakan
yang sering dilakukan pada luka bakar
adalah dengan memberikan terapi lokal
untuk  mendapatkan ~ kesembuhan
secepat mungkin(Balqis et al, 2016).

Tanaman herba dapat
digunakan sebagai khasiat luka bakar
adalah daun jambu biji karena diketahui
mengandung tanin. Senyawa kimia
tersebut memiliki pengaruh
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pentingterhadapproses penyembuhan
luka bakar. Banyak tumbuhan herbal
yang mempunyai peranan penting
dalam  proses  pengobatan  dan
penyembuhan luka. Salah satutanaman
yang berkhasiat obat, dikenal dan
digunakan oleh masyarakat adalah
tanaman jambu biji.

Bagia4n tanaman jambu biji
yang dapat berkhasiat sebagai obat
adalah daun dan buahnya. Daun jambu
biji (Psidium guajava L.) menurut resep
obat-obatan tradisional dapat
dimanfaatkan sebagai anti inflamasi,
hemostatik,astringensia, dan juga dapat
diaplikasikan pada luka dan ulser
(untuk mempercepat
penyembuhannya), serta dapat
dikunyah untuk mengatasi sakit gigi.

Daun jambu biji menurut resep
obat-obatan tradisional dapat
dimanfaatkan sebagai anti inflamasi,
hemostatik dan adstringensia. Senyawa
yang terkandung di dalam daun jambu
biji yang diduga dapat mempercepat
proses penyembuhan luka bakar
diantaranya adalah flavonoid yang
mempunyai aktivitas sebagai antiseptik
dan antibakteri, saponin dapat memacu
pembentukan kolagen dan tanin
sebagai adstringen. Penelitian ini
bertujuan untuk memformulasikan
ekstrak daun jambu biji (Psidium
guajava L.) dalam bentuk sediaan krim
serta untuk melihat konsentrasi yang
memberikan efektivitas penyembuhan
luka bakar yang lebih cepat.
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Lapisan  epidermis  adalah
lapisan terluar kulit dan tersusun atas
selsel epidermal. Lapisan ini berfungsi
untuk mempertahankan integritas kulit;
sebagai barier fisik terhadap benda-
benda asing termasuk yang berukuran
kecil seperti mikroorganisme, serta
untuk mengendalikan hidrasi
(kandungan air) dengan menjaga
kelembaban kulit (Wasiatmadja, 2001).
Sel epidermis memiliki tebal antara
0,4-1,5 mm dengan kreatinosit sebagai
sel penyusun terbesar dan terselip
diantaranya adalah sel langerhans,
melanosit, dan kadang-kadang sel
markel dan limfosit. Lapisan keratinosit
yang tersusun membentuk beberapa
lapisan, yaitu stratum basalis, stratum
spinosum, stratum granulosum, stratum
lusidum, dan stratum korneum
(Rihatmadja, 2015).

Lapisan dermis terdiri dari
pembuluh darah, pembuluh limfe,
folikelfolikel rambut, kelenjar sebasea
(kelenjar minyak), kelenjar eccrine
(kelenjar sudorifera atau kelenjar
keringat) dan kelenjar  apocrine
(kelenjar bau) (Wasiatmadja, 2001).
Dermis sebagian besar dibentuk oleh
serabut kolagen bersama dengan
serabut elastik yang memberikan
kekuatan dan elastisital kulit. Keduanya
terdapat dalam matriks  (ground
subtances) yang dibentuk oleh
proteoglikans  (PG) dan  glikos-
aminoglikans (GAG). PG dan GAG
berfungsi menyerap dan
mempertahankan air pada kulit dalam
jumlah yang besar sehingga berperan



dalam pengaturan cairan (Kalangi,
2013).

Luka bakar merupakan
kerusakan dan atau kehilangan jaringan
yang disebabkan oleh kontak kulit
dengan sumber yang bersuhu lebih
tinggi dari suhu normal kulit yang dapat
dirasakan misalnya; sentuhan atau
kontak langsung kulit dengan sumber
panas seperti api, cairan panas, radiasi,
radioaktivitas, listrik atau bahan kimia
(WHO, 2014).

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan
dilaboratorium Kimia Bahan Alam,
Farmakologi, dan Teknologi Farmasi
STlkes Keluarga Bunda Jambi Alat

yang  digunakan  dalam  proses
penelitian yaitu : satu unit Rotary
Evaporator, Timbangan
Analitik,Timbangan Hewan Ujikertas
Saring Whatman no.42, Kertas
Perkamen, Cawan Petri, Tabung

Reaksi, Beker Gelas, Batang Pengaduk,
Gelas Ukur, Erlenmeyer, Pinset, Lampu
Spiritus, Batang Besi, Jangka Sorong,
Corong Kaca, Pipet Tetes, Pinset,
Sendok  Tanduk, Sendok Besi,
Aluminium Foil, Wadah dan Kandang
Mencit. Bahan yang digunakan dalam
penelitian : dua puluh lima ekor mencit,
Aquadest, Cera Alba, Cetaceum,
Parafin Liq, Na Tetraborat, Ekstrak
Daun Jambu Biji, dan Etanol 70%.

Pembahasan

Proses Pembuatan Luka Bakar mencit
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proses pembuatan luka bakar
pada mencit yaitu dengan dilakukan
pencukuran terlebih dahulu pada
punggung mencit,lalu berikan alkohol
agar tidak iritasi.setelah itu lukai
punggung mencit menggunakan spatula
dalam kondisi panas selama beberapa
detik lalu angkat. Lakukan kesemua
mencit yang akan digunakan.

Gambar. Proses Pembuatan Luka
Bakar mencit

Pengukuran Diameter Luka Bakar
Hewan Uji

Pengukuran luka di ukur
dengan menggunakan metode
“Morton” dimulai dari hari pertama
hingga hari terakhir dan dihitung rata-



rata dengan rumus persentase luka.
(Nuryadin, 2017).

Luka bakar dengan panjang
luka awal 3cm dengan kedalaman 2
mm. Untuk konsentrasi ekstrak 5%
perlakuan pertama dan ketiga terjadi
penurunan panjang luka pada hari
pertama hingga hari ke-13, sedangkan
untuk perlakukan kedua sampai pada
hari ke-14. Untuk konsentrasi ekstrak
10% perlakukan pertama dan ketiga
terjadi penurunan panjang luka pada
hari pertama hingga hari ke-12,
sedangkan untuk perlakukan kedua
sampai pada hari ke-13. Untuk
konsentrasi ekstrak 20% perlakuan
pertama dan kedua terjadi penurunan
diameter luka pada hari pertama hingga

hari  ke-11, sedangkan  untuk
perlakukan ketiga terjadi
penurunanpanjang luka pada hari

pertama hingga hari ke-13, sedangkan
untuk perlakukan kedua sampai pada
hari ke-14. Untuk kontrol positif
perlakukan pertama dan kedua terjadi
penurunan panjang luka pada hari
pertama hingga hari ke-9, sedangkan
untuk perlakukan ketiga sampai pada
hari ke-12.

Tanaman Jambu Biji(Psidium
Guajava L.) dikenal oleh masyarakat
Indonesia sebagai obat herbal yang
dapat digunakan wuntuk mengobati
beberapa penyakit. Daun Jambu Biji
menurut resep obat-obatan tradisional
dapat dimanfaatkan sebagai anti
inflamasi,  hemostatik,adstringensia.
Kandungan senyawa yang terdapat
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didalam Daun Jmabu Biji terdapat
Tanin,flavonoid,dn saponin memiliki
pengaruh penting terhadap
penyembuhan luka bakar Pada tahap
ini, tahap awal yang harus dilakukan
yaitu pengambilan sampel daun Jambu
Biji(Psidium Guajava L.). Setelah itu
dilakukan pengeringan sampel Daun
Jambu Biji(Psidium Guajava L.)
dijemur dibawah terik matahari.
Setelah kering lalu dijadikan serbuk
simplisia lalu ditimbang sebanyak 200
gram serbuk simplisia Daun Jambu
Biji(Psidium Guajava L.) setelah itu
dimaserasi menggunakan pelarut etanol
70%  selama 3 hari  dengan
perbandingan sampel 200gran dan
pelarut sebanyak 2000ml. lalu disaring
sehingga didapatkan filtrat dibuat
ekstrak kental dengan menggunakan
alat Rotary Evaporator,dan kemudian
dipanaskan dipenangas. Kemudian
didapatlah nilai persentase rendemen
yang diperoleh sebesar 1,176%.
Perhitungan rendemen merupakan
perbandingan berat kering produk yang
dihasilkan dengan berat simplisia. Nilai
rendemen menunjukkan banyaknya
kandungan senyawa aktif yang ada
dalam suatu tumbuhan tersebut.
Semakin tinggi nilai rendemen yang
dihasilkan maka semakin banyak pula
kandungan senyawa aktif yang
terkandung didalamnya(Prabowo et
al,2014).Setelah  didapatkan ekstrak
kental tersebut kemudian membuat
menjadi sediaan krim luka bakar
dengan  konsentrasi  5%,10%,dan
20%.sediaan yang sudah jadi nanti nya



akan diberikan kepada mencit yang
sudah dibuat luka bakar. Sebelum
penelitian, dilakukan  aklimatisasi
mencit selama satu minggu dan
diberikan pakan normal. Mencit putih
jantan (Mus Musculus L.)kemudian
dibagi menjadi lima kelompok dan
masing-masing kelompok berjumlah
tiga ekor. Pada penelitian ini, mencit
dikelompokkan menjadi lima
kelompok yaitu kontrol positif,kontrol
negatif,F1,F2,dan F3Tahap pertama
adalah dengan mencukur bulu pungung
mencit terlebih dahulu,lalu diberikan
alkohol agar tidak terjadi iritasi pada
kulit nya yang sudah dicukurlalu
dilukai  punggung nya dengan
menggunakan spatula dalam kondisi
panas selama lima detik lalu angkat.
Setelah mencit selesai diluka bakar
maka pada hari pertama langsung
diberikan perawatan dengan
mengoleskan krim ke punggung mencit
tersebut. Perawatan terhadap mencit
dilakukan dengan mengoleskan krim
kepunggung mencit sebanyak satu kali
sehari selama 14 hari,dan melakukan
pengukuran luas luka bakar nya pada
hari ganjil yaitu dihari 1,3,5,7,9,11,13
lalu amati. kontrol positif nya yaitu
basis  krim(Burnazin),F1  dengan
konsentrasi 5%,F2 dengan konsentrasi
10% dan F3 dengan konsentrasi
20%.Hasil dari penelitian tersebut
adalah pemberian basis krim terhadap
mencit dihari ke 13 luka sudah
mengering dan sembuh. Pemberian
krim dengan konsentrasi 5% luka masih
terlihat namun sudah mulai merapat.
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Pemberian krim dengan konsentrasi
10% luka pada mencit mulai merapat.
Dan pemberian krim dengan ekstrak
20% luka pada mencit sudah
mongering dan merapat.

Simpulan

Hasil pada penelitian tersebut
menunjukkan semakin tinggi
konsentrasi nya maka semakin cepat
luka nya merapat. Hal ini disebabkan
adanya senyawa kandungan
Tanin,Flavonoid,Saponin,dan Alkaloid
yang berfungsi sebagai mempercepat
penyembuhan luka bakar.serta
kandungan Daun Jambu Biji(Psidium
Guajava L.) sebagai anti inflamasi,
hemostatik, dan adstringensia yang
mempercepat proses penyembuhan
luka bakar.

Untuk hasil kontrol positif luka
dihari ke 13 menutup rapat sedangkan
untuk hasil kontrol negatif di hari ke 13
tidak merapat sama sekali.

Dari keseluruhan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa
sediaan krim ekstrak Daun Jambu
Biji(Psidium Guajava L.) memiliki
aktivitas terhadap penyembuhan luka
bakar,dan semakin tinggi konsentrasi
tersebut maka semakin efektif dalam

proses penyembuhan luka bakar.
dengan judul Uji Aktivitas Krim
Daun Jambu  Biji(Psidium

Guajava L.) Terhadap Penyembuhan
Luka Bakar Derajat Dua Pada Mencit
Putih Jantan(Mus Musculus L.)
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